
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

persentase kesulitan belajar siswa kelas X (sepuluh) pada materi Sistem Informasi 

Geografis (SIG) SMA Negeri Se-Kota Gorontalo masih cukup tinggi, yang dapat 

digambarkan dalam grafik di bawah ini. 

 

Grafik tersebut menunjukkan dimana indikator belajar fakta menjadi yang 

paling mudah untuk dikerjakan siswa dibandingkan dengan 3 indikator lainnya, 

yaitu indikator belajar fakta, prinsip dan operasi, sedangkan indikator belajar 

prinsip dan Operasi menjadi yang paling sulit untuk dikerjakan, adapun indikator 

belajar konsep berada pada tingkat menengah. 

Kemudian, berdasarkan jumlah keseluruhan soal yaitu sebanyak 57 nomor, 

kategori soal yang mudah dikerjakan dan dijawab benar oleh siswa sebanyak 19 

nomor (33%), kategori soal menegah yang dijawab sebagian benar oleh siswa 
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sebanyak 14 (25%), dan kategori soal sulit yang dijawab salah  serta tidak dijawab 

oleh siswa sebanyak 24 (42%) yang menandakan dimana jumlah soal yang 

termasuk dalam kategori sulit dikerjakan siswa lebih banyak daripada soal yang 

termasuk kategori mudah dan menengah, sehingga materi Sistem Informasi 

Geografis (SIG) menjadi salah satu materi dalam mata pelajaran Geografi dimana 

sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan belajar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran peneliti agar kedepannya guru 

lebih mengembagkan cara penyampaian materi SIG dengan baik agar dapat 

dipahami siswa, meningkatkan semangat dan motivasi siswa agar minat belajar 

siswa bertambah, dan juga menyediakan media sebagai bahan praktek materi SIG 

itu secara langsung kepada agar siswa lebih mudah dalam memahami istilah-istilah 

SIG yang baru mereka kenal dengan melihat secara langsung visualisasinya, 

sehingga dapat memberikan solusi agar kesulitan belajar siswa  dapat diatasi. 

Kepada siswa untuk lebih teliti lagi dalam membaca dan memahami soal, dan lebih 

giat lagi dalam belajar agar tidak lupa pada materi. 
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